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Latar belakang penelitian didasari oleh kebutuhan dan permintaan masyarakat akan pelayanan gawat darurat
yang dilihat dan angka pertumbuhan kunjungan pasien ke unit gawat darurat baik di RS Bakti Timah ( +
13,82 %/ tahun ) maupun RSUD Pangkalpinang ( + 42,77%/tahun). Disamping itu letak rumah sakit berada
di Pulau kecil sehinggatransportasi ke sarana kesehatan yang lebih memadai sangat sulit.

Karena status rumah sakit swasta ( tanpa subsidi ), maka untuk pengembangan satu unit usaha atau investasi
diperlukan kajian terlebih dahulu terutama dari aspek keuangan dan asumsi cakupan yang akan dicapai
dengan menganalisa faktor-faktor yang akan mempengaruhinya. Faktor tersebut meliputi faktor eksternal
yaitu demografi, sosio-ekonomi, fasilitas kesehatan yang ada, angka morbiditas dan kebijakan pemerintah
daerah dalam pengembangan daerah terutama disektor-sektor yang akan mempengaruhi pelayanan
kesehatan. Dan fakor internal yang ada terutama dalam aspek keuangan.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah rencana pengembangan unit gawat darurat di Rumah
Sakit Bakti Timah., yang dapat memenuhi standar Departemen K esehatan untuk ruma sakit kelas C dapat
direalisasikan mengingat investasi untuk pengembangan memerlukan dana yang cukup besar.

Penilaian |ebih ditekankan pada aspek ekonomi, dengan cara menghitung Net Present Value ( NPV),
Internal Rate of Return (IRR ), dan Benefit Cost Ratio ( BCR).

Metode penelitian yang dipakai adaiah eval uation research yaitu bertujuan untuk menilai suatu rencana
program kerja Rumah Sakit, dengan mempergunakan data sekunder 5 tahun terakhir ( trend analysis),
melakukan analisis faktor internal dan eksternal lingkungan RS Bakti Timah.

Dari hasil analisafaktor internal dan eksternal, kebutuhan akan layanan gawat darurat setiap tahunannya
meningkat dan sarana bangunan fisik yang ada sudah kurang memadai dilihat dari luas mangan dan letak
bangunan.

Setelah dilakukan analisa silang dengan pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan
kunjungan ke UGD RSUD menjadi faktor yang ikut dipertimbangkan untuk memproyeksikan kunjungan ke
UGD RS Bakti Timah 10 tahun mendatang.

Perencanaan Rumah Sakit dalam pembangunan sarana fisik, peralatan medis dan non medis, pemenuhan
kebutuhan tenaga, memerlukan pendanaan ( investasi ) sebesar Rp. 1.323.700.000,-, dana akan didapat dari
Rumah Sakit sebesar 70 % dan pinjaman bank sebesar 30 %, dengan suku bunga pinjaman 17 % p.a dan
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lama pinjaman 4 tahun.

Hasil kajian dari aspek keuangan, maka setelah 10 tahun didapatkan NPV sebesar Rp.2S5.868.000,-, IRR
sebesar 21.02 % dan BCR sebesar 1,19. Biladilihat dari angka-angka diatas, rencana pengembangan UGD
di RS Bakti Timah layak untuk dilaksanakan.

Dengan terlaksananya pengembangan tersebut, maka kebutuhan sarana fisik, peralatan dan ketenagaan dapat
memenuhi standar yang sudah ditentukan.

<hr>

Background of these research are based on needs and demands from social communities of the Emergency
care services which is shown by the increasing number of patients who visit the Emergency Department
Unit, not only at Bakti Timah Hospital (+ 13,82 % / year) but also at Public Hospital of Pangkalpinang ( +
42,77 % | year).

Besides, the location of this hospital isin the small island, so the transportation health facilities are quite
difficult to achieve through the better helath facilities are quite difficult to achieve.

Because of the statusis a private hospital ( without any subsidy ), so to develop a new unit or have an
investment is needed to be studied before, especially from the financial aspect and coverage assumption
which are going to be achieved by analyzing the following factors that are influenced.

Those factors are external factor, by demography, social economic, health facilities, morbidity and
government policy of developing areas, especially for some factors which are influenced to the health
services. And the interna factorsthat is emphasized in financial aspect.

In this study, the researcher wants to know whether the developing plan for the Emergency Department Unit
standard from the hospital typical C to be realized by considering the investment, because it needs a quite
big sum of donation.

For detailed examination is more emphasized in economic aspect such as counting the Net Present Value
(NPV ), Intemal Rate of Retum ( IRR ), and Benefit Cost Ratio (BCR ).

The research method which used is evaluation research, that is to judge aworking plan in the hospital by
using secondary data for the last 5 years (trend analysis), also by analyzing the internal and external
surrounded environment at Bakti Timah Hospital.

Based on the analyzing result of internal and external factors, the emergency department unit requirement
which always increasing yearly and the physical building construction are lessto use if it seeing from the
room conditions and building placement.

After the cross analyzing had been done by the growth number of society, the growth visiting number to the
emergency department unit at Public Hospital becomes one of the most important factor to be considered for



the growth future visiting number to the emergency department unit at Bakti Timah Hospital in ten years
ahead.

The hospital plan site for physical establishment , medical and non medical equipment, qualified skill
requirement, it needs fund around Rp.1.323.700.000,-. The fund will be achieved from the hospital around
70 % and bank loan around 30 % by the bank interest 17 % p.a, and the length of the loan is 4 years.

Result of the study from the financial aspect after 10 years ahead, so it will get NPV is Rp.25S5.868.000,-,
IRRis21,02 %, and BCR is 1,19. From the result following numbers above, the devel oping emergency

department unit at Bakti Timah hospital can be done.

By doing it, so the physical , equipments and employees can be fulfill the standard of requirements.



